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ABSTRACT

Dengan meningkatnya jumlah jumlah penduduk di wilciyah kota Depok, maka
dapat di prediksikan pemakai jasa transportasi Kereta Apijuga akan meningkcit.
Dengan demikian menuntut adanya penyediaan sarana perparkiran yang
memadai, aman dan nyaman. Disamping itn  juga perlunya peningkatan pelayanan
pada jasa transportasi Kereta Api, sehingga para pekerja di wilayah Jakarta
dapat lebih memilih Kereta Api dibanding harus membawa kendaraannya sendiri
menuju tempat bekerja di.Jakarta, yang potensial menambah kemacetan dan
meningkatkan stress perjalanan yang berdampak menurunya produkstifitas
kerja. Di harapkan hasil  akhir penelitian inisecara garis besar dapat memprediksi
/ inenghitung potensi pengguna dan kebutuhan perparkiran di Stasiun Depok
Lama.

Untuk mendapatkan hasil seperti  yang telah ditetapkan analisis data dilakukan
secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif  menggunakan Crosstabulation
Analysis. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui trend dan kecenderungan
perkembangan jumlah pemakai tempat pai'kir dan keiulala yang dihadapi oleh
pengelola. Sedangkan analisis inferensial menggunakan mann Witney Wilcoxon,
dan analisis korelasi spermann (spermann rank order correlation) bertujuan
untuk mengetahui perbedaan/dampak serta hubungan satu variabel dengan
lainnya.
Sebagain besar pengguna kereta api 54% lebih sering dan senang menggunakan
kereta commuter line untuk perjalanan karena alasan kenyamanan dan
ketersediaanya lebih banyak, disisi Iain ada 46% pengguna lebih sering
menggunakan kereta api listrik ekonomi karena lebih murah dan terjangkau.
Sedangkan angkutan umum yang melayani penumpang yang akan menuju ke
stasiun sebenarnya sudah cukup baik, tetapi jangkauannya yang perlu untuk
diperluas.
Kondisi layanan perparkiran yang ada dan fasilitas yang dimiliki masih kurang,
hal tersebut menyebabkan rasa ketidak nyamanan dan ketidak amanan bagi
pengguna parkir yang ada, sehingga diperlukan adanya peran dan campur
tangan dari  pemerintah daerah Kota Depok, sehingga perparkiran yang ada lebih
tertata, nyaman, aman dan mencukupi.
Besarnya pengguna kereta api di Kota Depok dan akan terus meningkat seiring
dengan semakin membaiknya layanan kereta api yang meleyanai Depok-,Jakarta
serta semakin tidak nyamannya perjalanan dengan moda transportasi bus atau
kendaraan pribadi, prediksi  jumlah penguna perparkiran di stasiun Depok Jxima
akan mencapai 4 sampai 6 kali lipat pada lima tahun kedepan dan dapat mencapai
lebih dari 10 kali lipat dalam sepuluh tahun kedepan.
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PENDAHULUAN

Kota besar seperti Jakarta merupakan
pusat aktifitas perdagangan dan
perkantoran, sedangkan para pekerja
yang berkantor dan beraktifitas di pusat
kota sebagian besar bertempat tinggal di
daerah pinggiran kota besar tersebut,
diantaranya Bogor, Depok, Tangerang
dan Bekasi. Kurang lebih lojuta manusia
setiap hari bergerak antar tempat di
Jakarta. Dari  jumlah tersebut, separuhnya
menggunakan kendaraan pribadi, seperti
mobil dan motor. 25 persen mengguna-
kan kendaraan umum seperti bis kota,
Trans Jakarta, angkutan kota, dan lain-
lain. Dengan kondisi ini telah
menyebabkan kemacetan kendaraan pada
hari kerja sedangkan kapasitasjalan tidak
bertambah.

Mengingat kondisi lalu lintas yang
padat terutama saat jam kerja,
masyarakat mulai memilih angkutan
massal sebagai alternatif  perjalanan. Salah
satu angkutan massal yang dipergunakan
oleh masyarakat yang menghubungkan
daerah pinggiran Jakarta dengan pusat
kota Jakarta adalah kereta api. Adapun
kereta api yang melayani penumpang di
Jabodetabek adalah Kereta Api Listrik
atau KRL.

Depok merupakan salah satu kota
penyangga Jakarta yang mengalami
pertumbuhan pesat dan merupakan salah
satu kota pilihan sebagai tempat tinggal

penduduk yang bekerja di Jakarta.
Banyaknya jumlah penduduk di Depok
yang bekerja di Jakarta, telah
menyebabkan meningkatnya arus
transportasi dari Depok menuju Jakarta,
terutama pada jam-jam sibuk. Kondisi
ini menyebabkan terjadinya kemacetan
hampir setiap hari pada ruas jalan menuju
Jakarta.

Kemacetan ini mengubah pola
perjalanan masyarakat Depok bila hendak
menuju Jakarta sehingga mendorong
penduduk untuk memilih kereta api listrik
sebagai kendaraan untuk bermobilisasi.
Terbentuk pola perjalanan penduduk
salah satunya dengan memarkirkan
kendaraan pribadinya yaitu mobil pribadi
dan motor di sekitar lokasi stasiun KRL
terdekat.

Kecenderungan masyarakat untuk
menitipkan kendaraannya di lahan parkir
stasiun dan sekitarnya terus meningkat
seiring dengan pertumbuhan jumlah
penduduk di sekitar stasiun. Stasiun
Depok Lama merupakan salah satu
stasiun di kota Depok yang cukup ramai,
dimana lokasi stasiun tersebut berada

disekitar kawasan niaga, perkantoran dan
permukiman yang padat penduduk.
Jumlah kendaraan yang diparkir di
kawasan tersebut terus meningkat,
sehingga perlu direncanakan dengan
analisis kebutuhan perparkiran, untuk
kegiatan perparkiran tertata baik, rapi
dan aman yang dapat memberikan

kenyamanan bagi penggunanya.
Tujuan penelitian adalah untuk

memprediksi kebutuhan perpakiran di
stasiun Depok Lama berdasarkan jumlah
masyarakat yang akan menggunakan
lahan parkir tersebut.
METODE PENELITIAN

Berdasarkan kerangka acuan kerja yang
ada, maka secara garis besar hasil akhir
yang harus di hasilkan dari studi ini
meliputi dua hal, yaitu:
. Dapat memprediksi potensi pengguna

perparkiran di stasiun Depok Lama.
. Dapat menghitung kebutuhan

perparkiran di stasiun Depok Lama.
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Gambar 1: Keterkaitan kebutuhan

perparkiran dengan pengguna
dan layanan kereta serta transportasi
lainnya.
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